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ABSTRACT
ABSTRAK 
Jalan adalah infrastruktur yang sangat penting, oleh karena itu dibutuhkan jalan
yang baik secara strutural. Untuk menghasilkan konstruksi jalan yang baik, maka
diperlukan material pembentuk jalan yang mempunyai mutu yang tinggi. 
Perkerasan jalan yang terbuat dari aspal beton merupakan campuran dari agregat
dan aspal ditambah filler sebagai bahan pengisi. Filler pada campuran yang sering
digunakan pada proses pembuatan aspal di Asphalt Mixing Plant adalah abu batu
hasil pemecah batu (stone crusher), tetapi salah satu kendala di lapangan adalah
keterbatasan bahan abu batu dan produksi abu batu yang tidak murni karena
bercampur dengan tanah dan pasir. Adapun filler yang digunakan dalam penelitian
ini adalah semen portland. Penelitian ini bertujuan mengkaji pemakaian optimal
kadar filler pada gradasi agregat gabungan untuk campuran AC-BC menggunakan
aspal Retona blend 55, karakteristik parameter Marshall, dan uji Marshall
stabilitas sisa perendaman selama 24 jam sebagai uji tambahan. Pengujian
dilakukan dengan metoda pengujian Marshall yang menjadi dasar perhitungan
nilai stabilitas dan flow campuran beton aspal AC-BC. Pada uji Marshall
menghasilkan nilai stabilitas, flow, VIM, VMA, VFB, MQ dan Density.
Pemeriksaan yang dilakukan mengikuti prosedur dan sesuai dengan standar
spesifikasi umum 2010. Hasil dari gradasi agregat gabungan penambahan kadar
filler dari agregat Kab. Aceh Besar 1,8%, sebelum penambahan 2,34% sehingga
totalnya 4,04%, agregat Kab. Aceh Tamiang 2,0%, sebelum penambahan 2,11%
sehingga totalnya 4,01% dan agregat Kab. Aceh Tenggara 3,0%, sebelum
penambahan 1,23% sehingga totalnya 4,16%, Kadar Aspal Optimum (KAO)
agregat Kab. Aceh Besar = 5,607%, agregat Kab. Aceh Tamiang KAO = 5,765%,
dan agregat Kab. Aceh Tenggara KAO = 5,810% dan hasil nilai durabilitas Aceh
Besar = 93,305%, Aceh Tamiang = 92,340% dan Aceh Tenggara = 91,010%.
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